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Abstrak

Suatu perusahaan senantiasa akan selalu meningkatkan kinerja karyawannya dengan menekankan
disiplin dan tanggung jawab atas tugas atau pekerjaan yang diberikan kepadanya. Sumber daya
manusia merupakan aset terpenting dalam suatu perusahaan, kemampuan dan keterampilan yang
dimilikinya merupakan suatu hal yang berharga bagi perusahaan untuk mencapai tujuan
perusahaan yang telah ditetapkan.

Bukit Asam (Persero) Tbk Unit Pelabuhan Tarahan Bandar Lampung adalah Perusahaan yang
semakin lama semakin berkembang dan mengalami perubahan, Perubahan disini meliputi
perubahan dalam teknologi. Dengan adanya kemajuan ilmu dan teknologi jelas akan
mempengaruhi suatu organisasi atau instansi.

Pelatihan tanpa penilaian kebutuhan terlebih dahulu akan menghasilkan pelatihan yang tidak tepat
guna dan pemborosan biaya perusahaan. Program pelatihan yang terencana dengan baik dan
disertai dengan kelengkapan berbagai fasilitas di dalam pelatihan termasuk kejelasan materi yang
menyangkut kebutuhan pekerjaannya serta kesiapan pelatih dalam membimbing karyawan untuk
lebih aktif di dalam pelatihan, akan memberikan dampak yang baik bagi kepuasan kerja mereka.

Kata Kunci: Aset, Pelatihan, Karyawan, Perusahaan.

PENDAHULUAN

Suatu perusahaan senantiasa akan selalu meningkatkan kinerja karyawannya dengan
menekankan disiplin dan tanggung jawab atas tugas atau pekerjaan yang diberikan
kepadanya (Larasati Ahluwalia, 2020) (Triyanti, 2019). Sumber daya manusia merupakan
aset terpenting dalam suatu perusahaan, kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya
merupakan suatu hal yang berharga bagi perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan
yang telah ditetapkan (Hidayat, 2014) (Tuhuteru & Iriani, 2018). Selain itu, sumber daya
manusia dituntut untuk memiliki kualitas yang mampu menghadapi persaingan global dan
tatanan baru dibidang ekonomi, sosial, politik dan budaya. Salah satu jalan yang ditempuh
perusahaan untuk lebih meningkatkan kualitas dan kemampuan karyawannya yaitu dengan
menyelenggarakan program pelatihan bagi karyawannya (Damayanti, 2019) (Kasus et al.,
2017) (Octavia et al., 2020).

Sesuai dengan program pengembangan ketahanan energi nasional, pada 1993 Pemerintah

menugaskan Perseroan untuk mengembangkan usaha briket batu bara. Pada 23 Desember
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2002, Perseroan mencatatkan diri sebagai perusahaan publik di Bursa Efek Indonesia
dengan kode perdagangan “PTBA”. Pada tanggal 29 November 2017, menjadi catatan
sejarah bagi PTBA saat menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa.
Agenda utama dalam RUPSLB PTBA mencakup tiga hal, yakni persetujuan perubahan
Anggaran Dasar Perseroan terkait perubahan status Perseroan dari Persero menjadi Non-
Persero sehubungan dengan PP 47/2107 tentang Penambahan Penyertaan modal Negara
Republik Indonesia kedalam Modal Saham PT Inalum (Persero), Persetujuan Pemecahan
Nominal Saham (stock split), dan Perubahan susunan Pengurus Perseroan.Dengan
beralihnya saham pemerintah RI ke Inalum, ketiga perusahaan tersebut resmi menjadi
anggota Holding BUMN Industri Pertambangan, dengan Inalum sebagai induknya
(Holding). Tanggal 14 Desember 2017, PTBA melaksanakan pemecahan nilai nominal
saham. Langkah untuk stock split diambil perseroan untuk meningkatkan likuiditas
perdagangan saham di Bursa Efek serta memperluas distribusi kepemilikan saham dengan
menjangkau berbagai lapisan investor, sekaligus untuk mendukung program “Yuk Nabung
Saham”. Komitmen yang kuat dari Bukit Asam dalam meningkatkan kinerja perusahaan

merupakan faktor fundamental dari aksi korporasi tersebut.

Bukit Asam (Persero) Thk Unit Pelabuhan Tarahan Bandar Lampung adalah Perusahaan
yang semakin lama semakin berkembang dan mengalami perubahan, Perubahan disini
meliputi perubahan dalam teknologi. Dengan adanya kemajuan ilmu dan teknologi jelas
akan mempengaruhi suatu organisasi atau instansi (Putra et al., 2021) (Hamdani et al.,
2018). Jabatan-jabatan tertentu akan mengalami perubahan sesuai dengan perkembangan
teknologi dan kebutuhan informasi. Karyawan yang menduduki jabatan-jabatan tertentu
juga dituntut untuk memiliki kemampuan dan keahlian agar mampu menjalankan tugasnya
sesuai jabatan yang dijalani (Fauzi et al., 2021) . Jika karyawan akan menduduki posisi
atau jabatan yang lebih tinggi dari jabatan yang ia jalankan sekarang, maka karyawan
dituntut untuk memiliki latar belakang pendidikan dan keterampilan yang disyaratkan pada
posisi atau jabatan (Biilmilah & Darwis, 2017) (Ahluwalia, 2020), hal ini merupakan
kendala yang dihadapi oleh karyawan, karena masih ada beberapa karyawan yang memiliki
latar belakang pendidikan yang tidak sesuai dengan kualifikasi pendidikan minimal yang
dibutuhkan oleh perusahaan (Sedyastuti et al., 2021) (Alita et al., 2021). Masalah diatas
merupakan salah satu indikator yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan yaitu

penempatan karyawan sesuai dengan keahlian serta latar belakang pendidikan karyawan.
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Kesesuaian ini bertujuan agar karyawan mampu bekerja denganefektif dan mampu
mengimplementasikan teori-teori serta konsep-konsep yang dimiliki sesuai dengan bidang

ilmu yang ditekuni.

KAJIAN PUSTAKA

Disiplin Kerja

Disiplin kerja merupakan suatu sikap pegawai yang mencerminkan hormat dan patuh
terhadap peraturan maupun ketetapan dari organisasi atau perusahaan, yang ada dalam diri
seorang pegawai yang menyebabkan pegawai tersebut dapat menyesuaikan diri secara
sukarela pada peraturan dan ketetapan dari organisasi atau perusahaan (Harumy, T.H.F.,
Julham Sitorus, 2018) (Mahmuda et al., 2021) (Logo et al., 2020). Disiplin kerja adalah
suatu sikap kesadaran dan kesediaan dari diri pegawai dalam menaati semua peraturan dan
norma-norma yang berlaku di dalam suatu perusahaan (Darwis, 2019) (Surahman &
Nursadi, 2019).

Kinerja

Kinerja pola perilaku dan tindakan dari para pegawai yang relevan dengan tujuan
organisasi, kinerja ini lebih menekankan pada pola perilaku dan tindakan pegawai
dibandingkan dengan hasil dari perilaku itu sendiri. Kinerja merupakan perilaku nyata
yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai
perannya dalam instansi (Nauvallia & Martini, 2020). Kinerja atau performance
merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan
atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan visi dan misi organisasi yang di
tuangkan melalui perencanaan strategi suatu organisasi (Hidayat, 2014) (Arbiansyah &
Kristianto, 2010) (Ruslaini et al.,, 2021). Kinerja sebagai hasil-hasil fungsi
pekerjaan/kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu kegiatan organisasi yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode tertentu
(Ardian & Fernando, 2020) (Borman et al., 2017). Fungsi kegiatan atua pekerjaan yang
dimaksud disini ialah pelaksanaan hasil pekerjaan atau kegiatan seseorng atau kelompok
yang menjadi wewenang dan tanggung jawabnya dalam suatu organisasi (Kusniyati, 2016)
(Febrian & Ahluwalia, 2020). Pelaksanaan hasil pekerjaan/prestasi kerja tersebut diarahkan
untuk mencapai tujuan organisasi dalam jangka waktu tertentu (Nuh, 2021) (Bhara &
Syahida, 2019).
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METODE

Metode penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis kuantitatif.
Analisis statistik deskriptif adalah proses menganalisis data dengan mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul terlebih dahulu sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk generalisasi (Febrian et al.,
2021)(Anggarini, 2021). Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk

menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Suaidah et al., 2018) (Angga et al., n.d.).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis PT. Bukit Asam

Menganalisis Karyawan PT. Bukit Asam Yaitu mengidentifikasi kesenjangan antara
kebutuhan-kebutuhan kerja dan organisasi yang teridentifikasi dengan karakteristik-
karakteristik dari masing-masing karyawan. Hal diatas mengemukakan bahwa sebelum
mengadakan pelatihan, perusahaan sebaiknya melakukan penilaian kebutuhan pelatihan
terlebih dahulu untuk menentukan apakah benar-benar ada kebutuhan akan pelatihan di
perusahaan tersebut. Karena pelatihan tanpa penilaian kebutuhan terlebih dahulu akan

menghasilkan pelatihan yang tidak tepat guna dan pemborosan biaya perusahaan.

Penyelesaian Masalah

Untuk mengatasi permasalahan tersebut sebaiknya PT. Bukit Asam membuat program
potensi karyawan yang dikembangkan dengan melaksanakan pelatihan kerja bagi
karyawan, akan membuat karyawan lebih stabil dalam bekerja, termotivasi,
kemampuannya bertambah, dan sekecil mungkin akan terhindar dari berbagai kesulitan
dalam pekerjaannya. Program pelatihan yang terencana dengan baik dan disertai dengan
kelengkapan berbagai fasilitas di dalam pelatihan termasuk kejelasan materi yang
menyangkut kebutuhan pekerjaannya serta kesiapan pelatih dalam membimbing karyawan
untuk lebih aktif di dalam pelatihan, akan memberikan dampak yang baik bagi kepuasan

kerja mereka.

Kesesuaian materi yang disampaikan serta dapat memenuhi kebutuhan kerja mereka akan
memberikan kepuasan sendiri bagi karyawan dalam pekerjaannya. Hal ini dapat tercermin

dari kemampuan karyawan dalam mengaplikasikan setiap ilmu dan pembelajaran yang
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diberikan dan disampaikan didalam program pelatihan, sehingga semua itu dapat
bermanfaat bagi perbaikan performa kerja karyawan. Karyawan juga dapat menyesuaikan
diri dengan tuntutan baru atas sikap, tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan sesuai
dengan perkembangan teknologi.Selain itu kesempatan bagi karyawan untuk bisa
mengembangkan diri mereka dengan mengikuti program pelatihan, dapat memberikan
kepuasan bagi mereka.

Kesimpulan

Pelatihan tanpa penilaian kebutuhan terlebih dahulu akan menghasilkan pelatihan yang
tidak tepat guna dan pemborosan biaya perusahaan. Program pelatihan yang terencana
dengan baik dan disertai dengan kelengkapan berbagai fasilitas di dalam pelatihan
termasuk kejelasan materi yang menyangkut kebutuhan pekerjaannya serta kesiapan
pelatih dalam membimbing karyawan untuk lebih aktif di dalam pelatihan, akan
memberikan dampak yang baik bagi kepuasan kerja mereka.
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